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ABSTRACT
The ß uctuation of conß ict in Indonesia - Malaysia relation is occurs regularly almost every year. It
rapidly emerging but quickly extinguished. There are many cases could be a trigger to run conß ict
without realizes what causing exactly the problem raising. The story of the shooting of three
Indonesians in Negeri Sembilan, Malaysia, by the police is the latest example of how this issue could
ignite conß ict. It followed by the reaction of Indonesia’s elite who challenged the war with Malaysia if
the Ambalat area still disputed. Without a chance to understand the main causes of why these issues
continues rolling followed by a strong reaction other community groups who burned the Malaysia’s ß
ag as a symbol of resistance
Issues for the issue that sparked the conß ict led to the Indonesia-Malaysia relations as a Þ re in the
chaff. Mapping the conß ict needs to be presented in order to realize opportunities to transform it in
the peace. This conß ict occurs regularly and seemed never run out of issues to Þ ght about. For that
reason, conß ict transformation efforts should be encouraged. This paper is about to make a
constructive effort which explores the issues with positive about Malaysia and trace the roots of the
real problem is the attempt to transform conß icts wisely. The energy drained away to this conß ict. It
can be driven against a more positive towards the idea of coaching, such as more intensive
cooperation and broad, as the experience of European nations that have been saturated conß ict with
each other for hundreds of years and realize the beneÞ t of the European Union organization.
Keywords: conß ict transformation, Indonesia, Malaysia
1. PENDAHULUAN
Memanasnya hubungan Indonesia-Malaysia sepertinya menjadi ritual tahunan dan selalunya bisa dikatakan
hangat-hangat tahi ayam. Cepat muncul tapi juga cepat lenyap seiring dengan bergantinya isu-isu seksi lainnya
yang bisa menggeser perhatian pada isu yang menyebabkan konß ik. Sebagaimana beberapa tahun
sebelumnya, yaitu isu Tari Pendet akhirnya lenyap ditelan bumi hanya dalam hitungan beberapa minggu saja
dan diganti dengan isu Bank Century, yang juga lenyap diganti dengan sederet isu seksi lainnya seperti
pornograÞ  Ariel Peterpan, remisi koruptor dan terakhir isu korupsi yang dilakukan kader Partai Demokrat,
seperti Angie dan Nazaruddin, yang menghebohkan mengubur isu-isu yang membuat panas hubungan kedua
negara tersebut.
Namun demikian seolah tak pernah kehabisan bahan untuk menyulut bara konß ik kembali, isu terakhir tentang
Tari Tor Tor dan Gorda Sambilan yang oleh komunitas di Malaysia didaftarkan sebagai bagian budaya
Malaysia, menjadi isu terkini yang memanas. Ini menyusul isu penembakan terduga pelaku tindak kriminal
terhadap 3 (tiga) warga Indonesia, di Negeri Sembilan dan persoalan pemerkosaan Tenaga Kerja Wanita
(TKW) oleh Polis DiRaja Malaysia.  Sejumlah elit Indonesia seolah berebut menunjukkan patriotisme dan
semangat nasionalisme dengan memberikan komentar yang kadang terdengar konyol karena tidak dilandasi
oleh argumen sosio-politik budaya yang memadai. Lihat saja komentar latah dalam isu ini seperti
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yang diutarakan oleh Wakil Ketua Dewan Perwakilan Rakyat (DPR), TauÞ k Kurniawan, yang mengusulkan
mengganti Þ lm Upin-Ipin dengan Þ lm si Unyil.1  Sepertinya konsumen Þ lm Indonesia adalah konsumen yang
bodoh yang dengan seenaknya bisa ditukar-tukar seleranya oleh elit dengan mengabaikan variabel pasar dan
globalisasi.
Atau Televisi di Indonesia yang gemar mengundang pakar-pakar spesialis membenci Malaysia, seperti bekas
anggota DPR, Permadi, untuk memberikan pandangan-pandangannya yang selalu memprovokasi pemirsa
untuk memusuhi Malaysia dari masa ke masa. Lebih ekstrim lagi pernyataan Wakil Ketua Komisi I DPR, yaitu
Hayono Isman, yang juga merupakan anggota Dewan Pertimbangan Partai Demokrat,  yang tiba- tiba
mengajak perang dengan Malaysia kalau masalah Ambalat masih dipersoalkan oleh pihak Malaysia.2  Ini
pernyataan yang membuat banyak pihak terkejut dan bertanya-tanya, karena dibuat sehari setelah berbagai
pihak mempertanyakan urgensi kunjungan resmi anggota Komisi I DPR ke Jerman dan sorotan masyarakat
atas banyaknya keterlibatan kader Partai Demokrat yang terlibat sangkaan korupsi yang sedang diusut oleh
Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK).
Pemetaan konß ik Indonesia-Malaysia yang dibangkitkan oleh isu-isu sensasional perlu diketengahkan agar
bisa mewujudkan peluang untuk mentransformasikannya dalam bentuk perdamaian yang langgeng. Mengingat
konß ik ini rutin terjadi dan seolah tak pernah kehabisan bahan isu untuk dipertengkarkan. Untuk itu upaya
transformasi konß ik amat perlu didorong, karena dapat mengatasi sumber-sumber konß ik sosial dan politik
yang lebih luas dan berusaha mengubah kekuatan negatif dari nafsu peperangan menjadi kekuatan hubungan
sosial dan politik yang positif.
2. TRANSFORMASI KONFLIK DAN TRANSFORMASI ISU
Reinmann menyatakan bahwa transformasi konß ik merujuk pada hasil, proses dan struktur yang ditujukan
pada usaha membina perdamaian yang berkelanjutan, yang bertujuan secara sungguh-sungguh untuk
mengatasi budaya dan struktur kekerasan. Transformasi konß ik merupakan suatu yang tanpa batas, jangka
panjang dan merupakan proses dinamis yang secara nyata memperlebar ruang lingkup pelaku yang terlibat.3
Sementara Lederech4 menjelaskan bahwa transformasi konß ik adalah sebuah proses penanganan konß ik
dengan cara mengamati dan menanggapi pasang surutnya konß ik sosial sebagai kesempatan pemberian diri
untuk menciptakan proses-proses perubahan yang konstruktif, yang mengurangi kekerasan, meningkatkan
keadilan dalam interaksi langsung dan struktur sosial dan menanggapi masalah-masalah riil kehidupan dalam
relasi-relasi yang manusiawi. Adapaun penjelasan lebih terperinci diberikan oleh Hugh Miall dkk5  yang
menyatakan bahwa terdapat 5 aspek transformasi konß ik, yaitu transformasi konteks, transformasi struktural,
transformasi aktor, transformasi isu dan tranformasi kelompok dan personal.
Dari uraian ini  nampak jelas ketika pemetaan konß ik bisa dilakukan maka akan nampak adanya peluang-
peluang untuk melakukan perubahan konstruktif dengan memberikan tekanan serta prioritas kepada aspek-
aspek yang mana yang bisa dikedepankan untuk ditransformasikan dengan segera secara lebih baik. Dalam
memahami konß ik Indonesia - Malaysia, aspek transformasi isu adalah aspek yang krusial untuk dibahas dan
sekaligus memiliki peluang untuk meredakan dan merubah konß ik ke arah yang konstruktif relatif lebih cepat.
Mengingat transformasi isu adalah manakala konß ik ditentukan oleh kedudukan para pihak dalam
menghadapi suatu isu/masalah, apabila mereka mengubah posisinya, atau ada isu baru maka terjadilah
perubahan pada konß ik itu.6
Untuk itu usaha mentransformasi isu konß ik Indonesia-Malaysia bisa dimulai dengan mengimbangi isu yang
muncul dan sensasional dengan memunculkan realita positif yang ditimbulkan oleh hubungan kedua negara
tersebut. Tak kalah menariknya bahwa fakta atau masalah yang secara substansial memiliki kemiripan dengan
isu yang memantik konß ik, seperti misalnya isu klaim budaya, yang dimiliki oleh bangsa Indonesia juga adalah
bentuk usaha bijaksana untuk melahirkan sikap otokritik yang mendalam sebelum menuduh negeri Jiran
melakukan hal yang sama. Juga menjelaskan istilah-istilah yang salah kaprah, seperti Hak Paten
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Budaya yang memang tidak dikenal dalam literatur studi hukum, tetapi menjadi tema sentral yang dibahas oleh
media dan masyarakat Indonesia.
3. RANGKAIAN POSITIF HUBUNGAN INDONESIA-MALAYSIA
Suka atau tidak, hubungan Indonesia-Malaysia diibaratkan benci tapi rindu. Benci karena hubungan kedua
negara ini dianggap sering memunculkan masalah-masalah yang sensitif, tetapi pada saat bersamaan muncul
juga rasa rindu karena berhubungan dengan Malaysia banyak menjanjikan keuntungan dari berbagai aspek.
Aspek ekonomi adalah salah satu aspek yang terbesar yang dipetik oleh Indonesia secara langsung. Terlepas
banyak nada miring dengan realita pengiriman tenaga kerja Indonesia (TKI) yang dianggap banyak pihak
merendahkan martabat bangsa karena hanya mampu mengirimkan tenaga kasar, tetapi Malaysia tetap
menjadi pilihan utama para pencari kerja tersebut. Jumlah TKI yang bekerja di Malaysia menurut data resmi
Kementerian Tenaga Kerja dan Transmigrasi (Kemenakertrans) mencapai 1,2 juta orang. Angka tersebut
disusul TKI di Arab Saudi  yang menempati urutan kedua yaitu tercatat 927.500 orang. Adapun dari sisi jumlah
TKI yang bekerja di luar negeri hingga awal Februari 2010 jumlahnya mencapai 2.679.536 orang. Untuk
pemasukan devisa yang dihasilkan dari remitansi yang dikirimkan TKI sampai akhir tahun 2009 mencapai US$
6,615 milyar.7  Ini menggambarkan Malaysia masih diandalkan sebagai negara penyumbang devisa negara
terbesar di sektor pengiriman tenaga kerja.
Yang menarik pada sektor pendidikan dan tenaga kerja adalah bahwa Malaysia kini menjadi incaran para
pelajar dan mahasiswa Indonesia untuk belajar di sana dan para dosen Indonesia mencari peruntungan di
negeri jiran tersebut. Menurut keterangan Atase Pendidikan Kedutaan Besar Republik Indonesia (KBRI) di
Kuala Lumpur, Rusdi MA, terdapat sekitar 4.000 warga Indonesia menjadi dosen dan peneliti di perguruan
tinggi di Malaysia. Mereka tersebar di seluruh negari mulai dari Selangor, Johor, Kedah ataupun Melaka
dengan jumlah bervariasi. Keterlibatan para dosen Indonesia di kampusnya termasuk dalam bentuk penelitian
dan pengajaran, namun soal kebijakan penting masih dipegang oleh pihak Malaysia. Sementara itu,
mahasiswa Indonesia yang kuliah di perguruan tinggi di negeri ini baik yang kuliah di universitas negeri ataupun
swasta cukup banyak yaang mencakup jenjang pendidikan S1, S2, bahkan untuk program S3. Berdasarkan
data KBRI Kuala Lumpur, jumlah mahasiswa Indonesia di Malaysia dalam beberapa tahun terakhir ini masih
cukup banyak terutama pada tahun 2008 yang mencapai 14.359 orang. Pada 2009, jumlahnya turun drastis
menjadi 10.392 orang, namun pada tahun 2010 (sampai Mei) kembali naik menjadi 13.627 mahasiswa. Ada
beberapa alasan para mahasiswa Indonesia berkuliah di Malaysia seperti biaya yang lebih murah dibanding
Eropa dan Amerika Serikat, bahasa dan budaya yang banyak kesamaannya ataupun kemudahan transportasi
publik sehingga memperlancar aktivitas belajar mereka. Sementara jumlah mahasiswa Malaysia di Indonesia
memang tidak sebanyak mahasiswa Indonesia, tapi dari sisi jumlah juga menunjukkan tren meningkat dari
2.344 mahasiswa di tahun 2005 menjadi 5.788 mahasiswa di tahun 2009. Bahkan pada 2010 (sampai Mei),
jumlahnya mencapai 6.086 mahasiswa.8
Di bidang pariwisata, terdapat optimisme besar ketika pemerintah Indonesia kian bersemangat memancing
wisatawan Malaysia untuk lebih banyak lagi datang. Pemerintah Indonesia menargetkan jumlah wisatawan
asal Malaysia pada tahun 2012 meningkat sebesar lima hingga 10 persen dibandingkan tahun lalu yang
mencapai 1,03 juta orang. Para wisatawan tersebar di berbagai objek wisata di Aceh, Medan, Padang, dan
sejumlah tempat di wilayah Sumatera. Demikian pula untuk wilayah Jawa mulai dari Bandung, Garut, Solo,
Semarang, Yogyakarta, Surabaya, Bali hingga lombok serta Makassar. Di Yogyakarta sendiri pada tahun 2011
jumlah wisatawan asal Malaysia menempati urutan keempat terbesar setelah Belanda, Jepang dan Prancis
dengan jumlah sekitar 17.500 orang, sedangkan Belanda sekitar 26 ribu orang.9  Ini adalah fenomena menarik
ketika sebagian masyarakat Indonesia menghujat Malaysia sebagai respon munculnya konß ik tetapi pada saat
bersamaan tren kedatangan wisatawan Malaysia cenderung meningkat dan didambakan.
Lebih menarik lagi ketika ramai isu penembakan 3 (tiga) WNI yang diduga pelaku krimal oleh Polis DiRaja
Malaysia, dan menimbulkan sejumlah demonstrasi di beberapa daerah, khususnya daerah Lombok
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dimana ketiga korban tersebut berasal, ada informasi yang seolah tenggelam oleh isu konß ik tersebut.
Padahal secara substansial isu tersebut sangat menguntungkan masyarakat Lombok. Kompas memberitakan
bahwa Pemerintah Kota Mataram, Nusa Tenggara Barat, belum bisa memenuhi permintaan lulusan sekolah
menengah kejuruan (SMK) jurusan elektro dari Malaysia. Hanya sekitar 300 orang yang bisa dikirmkan ke
Malaysia, padahal kebutuhan disana mencapai 5.000 orang. Ini disebabkan lulusan jurusan elektro memang
sedikit. Ironinya pemberitaan ini terdapat dalam pemberitaan media surat kabar Kompas, dalam kolom yang
sangat kecil.10
Ini adalah beberapa aspek yang bisa diketengahkan sebagai realita positif hubungan Indonesia-Malaysia.
Tentunya banyak sisi positif yang lain yang bisa menunjukkan fakta bahwa berhubungan dengan Malaysia
tidak sekedar menebar dan memperoleh kebencian serta permusuhan semata tetapi juga bisa melahirkan
banyak manfaat bagi kedua belah pihak. Jadi mentransformasi isu konß lik kearah penunjukkan fakta-fakta
positif sebagai implikasi hubungan menjadi urgens untuk dilakukan, tidak saja untuk mengimbangi obyektitiÞ
tas berita tetapi menunjukkan realita apa adanya.
4. ORISINALITAS BUDAYA, HAK PATEN DAN HAK CIPTA
Perselisihan budaya adalah isu yang sering muncul dan menimbulkan konß ik yang cukup hangat antara
Indonesia-Malaysia. Mulai dari isu penjiplakan lagu kebangsaan Malaysia terhadap lagu Indonesia, lagu Rasa
Sayange, Tari Reog, makanan Rendang, Angklung, Tari Pendet, Batik, dan yang terakhir Tari Tor Tor dan
Gondang Sambilan. Ini sebenarnya adalah implikasi wajar dari sebuah bangsa yang dulunya bermukim dalam
satu wilayah Nusantara sebelum kolonialisme. Hibridisasi atau bahkan penjiplakan adalah bentuk respons
wajar dari pertemuan budaya yang memang tidak mengenal batasan geograÞ s seiring dengan mobilitas
penggunanya selama bertahun-tahun.
Konß ik yang muncul sering hanya mengedepankan atau bahkan menempatkan Malaysia pada posisi yang
dianggap sebagai pihak yang bersalah. Hal ini muncul karena Malaysia dianggap memantik persoalan dengan
mengklaim budaya komunitasnya sebagai budaya negara Malaysia. Padahal yang sering terjadi adalah
kesalahpahaman seperti misalnya dalam isu klaim budaya Tari Tor Tor dan Gondang Sambilan. Komunitas
etnis Mandailing yang sudah ratusan tahun bermukim di wilayah semenanjung Melayu yang kini bernama
negara Malaysia, memerlukan pengakuan negaranya agar warisan budaya tersebut dapat dipelihara oleh
pemerintah dalam bentuk kebijakan yang mendukung kelestariannya melalui Section 67 UU tentang warisan
budaya nasional tahun 2005.
Adalah tindakan bijak kalau otokritik sebaiknya juga dikemukakan secara lebih luas bahwa tuduhan- tuduhan
yang dilakukan sebagian masyarakat Indonesia terhadap perilaku Malaysia yang suka klaim atau suka
memfoto kopi budaya ternyata juga telah lama hingga kini juga dilakukan oleh sebagian masyarakat Indonesia.
Ini penting untuk mentransformasi isu bahwa apa yang berlaku di negeri jiran rupanya juga menjadi kebiasaan
disini.
Isu tentang tuduhan bahwa lagu kebangsaan Malaysia, “Negaraku”,  merupakan lagu yang berasal dari
Indonesia, yaitu “Terang Bulan”, dikemudian hari ditemukan fakta, sebagaimana dinyatakan oleh pengamat
musik Remy Silado, bahwa lagu aslinya berasal dari Perancis yang diciptakan oleh Pierre-Jean de Beranger
(1780-1857), “La Rosali” pada abad 19.11   Perdebatan yang lain adalah seputar keaslian lagu kebangsaan
Indonesia sendiri, ketika banyak pihak meragukan karena adanya data bahwa Lagu “Indonesia Raya”
menjiplak lagu Willy Derby yang berjudul “Pinda Pinda Lekka Lekka”. Perebatan muncul karena masih belum
jelas siapa menjiplak siapa karena terdapat bukti bahwa WR Supratman memperdengarkan lagu ini pertama
kali pada tahun 1928 ketika Kongres Sumpah Pemuda, sementra Willy Derby menyanyikannya pada tahun
1930-an. Sementara bukti lain menujukkan lagu ini sudah populer tahun 1910-an12 . Hal ini memerlukan riset
lebih jauh agar memperoleh kejelasan.
Sederet lagu nasional juga disangsikan orisinalitasnya seperti lagu nasional “Kulihat Ibu Pertiwi”, adalah milik
lagu gereja “What A Friend We Have A Jesus” tahun 1876. Pada 1971 Mabes TNI AD memberi
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penghargaan atas kiprah Ismail Marzuki, karyanya “Auld Lang Syne” aslinya lagu tradisional Skotlandia tahun
1979. ?Panon Hideung? adalah lagu tradisional Rusia, masuk hak cipta 1926. ?Halo-Halo Bandung? bukan
ciptaan Ismail Marzuki namun nyanyian seorang tentara, Lumban Tobing.
Pada budaya yang berkembang di Indonesia sejak lama banyak ditemukan aspek orisinalitas sering kali diragui
benar-benar berasal dari Indonesia. Makanan Palembang pempek berasal dari Kunming, China. Congklak
sendiri berasal dari Afrika, 5000 tahun yang lalu. Kesenian tradisional katrilli (Manado) berasal dari kata
quadrille (Prancis). Kereta Sado (batavia) berasal dari kata Dos ά dos (Prancis) yang bermakna duduk saling
memunggungi. Bahasa Indonesia yang ditetapkan sebagai bahasa persatuan merupakan serapan dan
campuran dari 30% bahasa Arab, 30% bahasa Eropa (Belanda, Portugis, Inggris) dan 40% bahasa Melayu.13
Menarik lagi kalau ternyata Ramayana oleh UNESCO dinyatakan sebagai seni tak benda ( intangible
cultural heritage ) India, tetapi malah dijual dalam paket pariwisata Indonesia dan diakui sebagai budaya Jawa.
Bahkan wayang yang dinyatakan UNESCO sebagai seni tak benda Indonesia adalah budaya kombinasi dari
India dan persia. Jadi tidak asli dari Indonesia.14  Bahkan batik yang menjadi kebanggaan Indonesia ternyata
asal usulnya bukanlah asli dari Nusantara melainkan dari para bangsawan India yang mengajarkan seni ini
kepada para putri bangsawan kerajaan Jenggala di daerah timur pulau Jawa.15
Belum lagi karya-karya seni populer dewasa ini yang sulit menyatakan bahwa itu semua merupakan seni
budaya Indonesia karena kalau bukan meniru malah menjiplak karya asing. Anehnya banyak diantara
masyarakat yang tak tahu bahwa lagu yang begitu populer di tengah masyarakat ternyata adalah versi
“terjemahan” saja dari lagu berbahasa Inggris ke lagu berbahasa Indonesia. Seperti misalnya lagu karangan
Ahmad Dhani yang populer, “Cintaku Kandas di Malaysia” yang merupakan versi terjemahan dari lagu tahun
1973 yang dibawakan oleh group rock asal Belanda, Kayak, dengan judul lagu “Ruthless Queen”.
Lebih ironi lagi ketika elit pemerintah dan media serta masyarakat tak memahami makna sesungguhnya dari
istilah Hak Paten dan Hak Cipta. Hak Paten diperuntukkan untuk temuan-temuan baru dalam bidang teknologi,
sementara yang berkaitan dengan budaya dikenal dengan Hak Cipta. Jadi terasa janggal kalau sampai ada
istilah hendak mematenkan budaya kepada UNESCO, karena ini menggambarkan ketidakmengertian secara
mendasar dalam bidang hukum tetapi sudah menjadi salah kaprah yang dibiarkan terus menerus.
Seperti yang telah diketahui bersama bahwa UNESCO merupakan badan dunia yang mengurus kebudayaan,
pendidikan, dan ilmu pengetahuan. Fokus kerja UNESCO dalam bidang kebudayaan yang
mengurus ihwal pendaftaran suatu bentuk kebudayaan menjadi warisan budaya tak benda ( Intangible
Cultural Heritage/ICH) merumuskan tujuan kegiatannya untuk: (1). Menjaga warisan budaya tak benda; (2).
Memastikan penghormatan terhadap warisan budaya tak benda yang dimiliki oleh masyarakat, kelompok, serta
individu yang bersangkutan; (3). Meningkatkan kesadaran lokal, nasional, serta internasional mengenai
pentingnya warisan budaya tak benda, dan apresiasinya satu sama lain; sehingga; (4).Memberikan kerjasama
dan bantuan internasional.16  Jadi disini jelas ICH hanya sekedar memfasilitasi kelestarian warisan budaya tak
benda dengan meningkatkan kesadaran hingga skala internasional, sehingga dapat memunculkan kerjasama
dan bantuan internasional untuk mengusahakan kelestarian warisan budaya tak benda tersebut. Tidak ada
urusannya dengan Hak Kekayaan Intelektual (HKI). Apalagi seolah-olah budaya bisa dipatenkan.
5. PENUTUP
Dari penjelasan diatas, penulis beragurmen bahawa munculnya isu konß ik Indonesia-Malaysia adalah sesuatu
yang lumrah terjadi. Alasan sejarah dimana kedua negara tersebut pernah hidup “serumah” dan “diceraikan”
oleh penjajah adalah salah satu faktor munculnya tumpang tindih persoalan sosial dan budaya diantara
keduanya. Ini adalah realita yang tidak boleh ditampik. Namun begitu bahawa ada sisi positif dari kedua
hubungan tersebut adalah juga realita yang harus dikemukakan dan didorong. Sudah banyak terbukti banyak
aspek yang diuntungkan oleh adanya hubungan tersebut. Maknanya memberikan persoalan yang seimbang
dalam persepktif yang beragam sangatlah penting karena ini juga merupakan usaha transformasi isu yang
konstruktif.
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Usaha transformasi isu yang lain bisa dilakukan dengan menunjukkan betapa budaya yang sering mengalami
konß ik diantara kedua negara ini, adalah wilayah yang sedari dulu berhubungan satu sama lain, baik secara
lokal, antar lokal maupun global. Konsekuensinya, jika tidak terjadi hibridisasi maka terjadi pengaruh satu sama
lain, atau bahkan kemungkinan negatif terjadinya proses penjiplakan budaya. Sebelum marah dengan apa
yang terjadi di Malaysia yang diterjemahkan sebagai klaim budaya oleh sebagian masyarakat Indonesia, maka
berkaca diri dalam sejarah budaya sangatlah penting untuk didorong terus menerus.
Media dan pemerintah serta elit politik memiliki peranan vital dalam memelopori usaha ini, bukannya malah
memprovokasi masyarakat. Banyak masyarakat tidak memahami bagaimana substansi persoalan yang
sesungguhnya. Anehnya ini dimanfaatkan oleh media untuk membakar isu murahan menjadi konß ik baru. Jadi
kalau ada ungkapan bahwa kalau ada orang digigit anjing bukan berita tetapi kalau anjing digigit orang baru
berita nampaknya masih menjadi paham bersama sebagian besar media di Indonesia. Padahal di era global
seperti sekarang ini, fakta-fakta baru bisa ditemukan yang menunjukkan perilaku yang sama dengan tuduhan
kepada Malaysia yang dianggap suka memfoto kopi budaya. Ibaratnya seperti kisah baru yang dipaksakan
muncul yaitu si Tukang Foto Kopi (Malaysia) dan Penjual CD bajakan (Indonesia) di wilayah Asia Tenggara. Ini
akan membuat lebih malu bangsa ini karena semakina dianggap aneh oleh bangsa-bangsa lain.***
1 “Wakil Ketua DPR: Ganti Film Upin-Ipin dengan Si Unyil”, Detik.com, Senin 30 Agustus 2010, http://news.detik.com/read/2010/08/30/091241/143
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